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RINGKASAN

PENENTUAN SIFAT POLYMORFISME BURUNG GELATIK (Padda oryzivora)
dengan TEKNIK ELEKTROFORESIS PROTEIN DARAH (Benjamin Chr.
Tehupuring, Hana Eliyani 2002, 36 halaman)

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan (1) Apakah teknik
elektroforesis terhadap protein darah dapat digunakan untuk penentuan sifat
polimorfisme gen burung gelatik, (2) Polimorfisme gen yang diperoleh dapat
menjadi dasar bahwa burung gelatik dapat dipertahankan populasinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sifat polimorfisme dan
heterozygosis pada gen burung gelatik di pulau Jawa dan Bali dengan
menggunakan teknik elektroforesis gel pati /akrilamid
Telah digunakan dalam penelitian ini 20 ekor burung gelatik dewasa yang
diperoleh dari daerah Jawa (Bogor, Sleman, Gresik) dan Bali (Tabanan). Pada
masing-masing burung dilakukan pengambilan darah melalui vena axillaris,
sebanyak 0.2 - 0,5 ml. dengan menggunakan spuit disposible 1ml. Kemudian
dilakukan elektroforesis terhadap sampel darah tersebut dengan menggunakan
2 tipe gel yaitu gel pati (Kayagaki TC 3) dan gel akritamid (Protean Il xi 2 D).

Hasil yang diperoleh adalah dijumpai 9 jenis protein yang dikontrol oleh 11
lokus. Protein tersebut adalah Transferin (Tf), Post Albumin (Pa), Albumin
(Alb), Pre Albumin (PA), Thyroxin Binding Pre-Albumin (TBPA), Carbonic
anhydrase (CA I) Cellesterase (CellEs ), Cholinesterase(ChEs), dan Esterase D
. Sedangkan dijumpai pola polimorfisme dari ke 11 protein yaitu 7 lokus yang
menunjukkan polimorf dan 4 lokus yang monomorf. Diperolehnya hasil ini
menunjukkan bahwa polimorfisme pada burung gelatik, dapat menghalangi
kejadian kepunahan dari burung gelatik ini

(Jurusan Klinik Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
No. Kontrak :4878/JO3/PG/2002, 7 Juni 2002)

- iii -
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KATA PENGANTAR

Penelitian ini menggunakan teknik elektroforesis yang dilakukan pada

ample / contoh darah dari 20 ekor burung gelatik dari Pulau Jawa (Bogor, Sle -
leman, Gresik) dan Pulau Bali (Tabanan). Teknik elektroforesis yang dipilih, ka-
na dengan teknik ini dapat diketahui lokus protein yang mengontrol gen dari bu
ng gelatik, sehingga diketahui lokus protein darah burung gelatik.
eanekaragaman pola protein ini dapat memberikan arti terhadap heterosigosi -
s burung gelatik karena heterosigositas memberikan artian positip terhadap da-

a tahan hidup dari suatu spesies pada sua tu populasi. Elektroforesis yang digu-

L

nakan memakai 2 tipe gel yaitu gel pati dan gel akrilamid. Diharapkan kedua tipe

gel ini dapat memberikan hasil yang mencukupi kebutuhan dalam menegakkan

o

iagnosa heterosigositas protein darah pada burung gelatik.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Prof . DR. Puruhito (Rektor

—

Jniversitas Airlangga), Prof. DR. Sarmanu M.S. (Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Airlangga), DR. Ismudiono M.S. (Dekan Fakultas Kedokteran He

wan Universitas Airlangga) yang telah memberikan kesempatan untuk melaksa

> 1

akan penelitian ini dan juga pada Pimpinan dan Staf Peneliti Laboratorium
Hiologi Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam Institut Pertanian Bogor

ang menyediakan fasilitas laboratorium untuk pemeriksaan sampel darah

g <

urung gelatik.

Hasil penelitian ini dapat membuka harapan baru dalam usaha

x

pnservasi satwa Indonesia asli (burung)

Nopember 2002

Penulis

-1V -
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DAFTAR TABEL

No Judul Halaman

1. Komposisi protein, asal sampel, macam fenotip dan 15
jumlah alela dari protein yang diuji

2. Frekuensi alela dari protein dan enzim darah burung 20
gelatik Jawa yang diteliti

3. Nilai heterosigositas (h) dari lokus polimorf pada bu - 23
rung gelatik Jawa Padda oryzivora di daerah Pulau Ja

wa dan Pulau Bali

4 . Variasi genetik 2 populasi lokal (Jawa dan Bali ) untuk bu- 23
rung gelatik Jawa Padda oryzivora

- vii -
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DAFTAR GAMBAR / ILUSTRASI

Judul Halaman

Pola pita elektromorf lokus Transferrin (Tf), Post-Al
bumin (Pa), Albumin (Alb), Pre-Albumin (PA) dan
Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA), memakai
elektroforesis akrilamid tipe vertikal

Pola pita elektromorf lokus Transferrin (Tf), Post-Albumin
(Pa), Albumin (Alb), memakai elektroforesis akrilamid tipe
horisontal

Pola pita elektromorf lokus Cholinesterase-I (ChEs-I),
memakai elektroforesis gel pati
Pola pita elektromorf lokus Cholinesterase-Il (ChEs-Il),

memakai elektroforesis gel akrilamid

Pola pita elektromorf lokus Cellesterase-/ (CellEs-1 ) dan
Carbonic anhidrase-I (CA-l) memakai elektroforesis gel pati

Pola pita elektromorf lokus Cellesterase-Il (CellEs-Il ), mema
kai elektroforesis gel akrilamid

Pola pita elektromorf lokus Esterase D (Es D ), memakai
elektroforesis gel pati

- viii -
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BAB 1
PENDAHULUAN
_atar belakang masalah

Letak geografis negara Indonesia yang terentang sepanjang katu -

istiwa, merupakan lokasi dari beranekaragam satwa burung. Keanekara-
gaman satwa burung yang dijumpai ini merupkan kekayaan yang tak ter-
nilai bagi dunia dan negara Republik Indonesia, sehingga harus diupaya-
kan pelestariannya.
Shannaz et al (1995), melaporkan bahwa saat ini di Indonesia:
terdapat 1539 jenis burung. Laporan tersebut juga menjelaskan terdapat
104 jenis burung yang secara global terancam punah dan diantaranya 63
enis adalah burung endemik.

MacKinnon (1990) , Clements ef al. (1993) dan Rudyanto (1996),
mengatakan bahwa burung gelatik memiliki nama latin Padda oryzivora,
merupakan salah satu burung endemik yang dijumpai di Pulau Jawa dan
Bali. Jenis burung ini dijumpai banyak di daerah Jawa Tengah dan Jawa
Timur, sedangkan di Jawa Barat kurang banyak ditemukan. Pada
umumnya sarang ditemukan pada bagian atap rumah di daerah
perkotaan dan desa, bahkan kadang-kadang dijumpai pada semak-
semak pepohonan. Rudyanto (1996), menyatakan bahwa burung ini
apabila dijumpai dilain tempat akan bersifat feral. Penyebaran burung ini
selain dijumpai di Pulau Jawa dan Bali ditemukan burung ini pada Pulau

Bawean bahkan sampai dengan benua Australia.
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MacKinnon (1990), menyatakan burung gelatik memiliki ciri - ciri
kepala berwarna hitam, dillengkapi bercak putih di bagian pipi, mem -
punyai paruh berwarna merah, tubuh bagian atas berwarna abu-abu,
perut merah jambu, bagian ekor berwarna hitam sehingga menimbulkan
keindahan yéng spesifik dan menimbulkan keinginan dari manusia untuk

%nenangkapnya dan dijadikan sebagai burung hiasan.

mendekati kepunahan dari habitat aslinya di Jawa dan Bali karena ada -

ya penangkapan untuk di ekspor , selain itu juga pengaruh dari peng -
Iunaan pestisida dan diduga adanya persaingan dengan burung gereja
ﬁlPasser montanus ).
Primack,et al(1998) mengatakan ciri—ciri kepunahan dari suatu

Jpesies adalah a). sebaran geografis yang sempit , b). hanya terdiri dari

0.

atu atau beberapa populasi , ¢). ukuran populasinya kecil d). ukuran

gopulasinya menurun, e) memiliki densitas yang rendah , f). kemampuan

bun |

nenyebar kurang baik dan g). keragaman genetiknya rendah. h). selalu
giburu atau di panen oleh manusia. World Conservation Monitoring
Genter (1992) dan Primack, (1998), menjelaskan bahwa rendahnya

keragaman genetik dari populasi suatu spesies akan mempercepat

—

erjadinya kepunahan dan rentan terhadap faktor-faktor yang dapat
nrenjadikan spesies atau organisme tersebut punah.
Primack et al. (1998), telah mengutip pendapat dari Lande (1998),

bphwa usaha untuk mempertahankan keragaman genetik dari suatu

Balen (1997), dalam kompilasinya menyatakan burung tersebut |

Laporan Penelitian Penentuan Sifat Polimorfisme ... Benjamin C. Tehupuring
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spesies merupakan usaha yang cukup efektif dalam menyelamatkan
kepunahan dari 500 — 1000 individu spesies. Hal ini dapat dipahami
sebab keragaman genetik seringkali dihubungkan dengan tingkah laku
reproduktif dari individu di dalam suatu populasi. Sedangkan di dalam
populasi dapat dimungkinkan terdiri dari satu individu atau jutaan
individu. Menariknya, dalam satu individu di suatu populasi, biasanya
berbeda secara genetik satu sama lain. Variasi genetik muncul karena
-lindividu memiliki gen yang berbeda. Sedangkan gen adalah suatu bentuk
ikatan protein yang dapat dilihat melalui susunan rangkaian senyawa
basa, melalui teknik pemeriksaan elektroforesis. Teknik elektroforesis me
rupakan teknik yang digunakan untuk menentukan adanya kesamaan

atau perbedaan morfologi dari protein, dalam hal ini adalah protein darah

Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, ingin diketahui apakah teknik
elektroforesis terhadap protein darah dapat digunakan untuk menentukan

sifat polimorfisme gen burung gelatik (Padda oryzivora).

Hipotesis penelitian
Pada penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah teknik elek
troforesis terhadap protein darah akan menentukan sifat polimorfisme

gen burung gelatik (Padda oryzivora)
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Landasan teori
Seperti yang telah diketahui sebelumnya, sifat-sifat genetik dari spe
sies hewan sangat ditentukan oleh karakter protein dari gene yanq me -

netukan.

Tujuan
Penelitian jpi dilakukan untuk mengkaji sifat polimorfisme dan
heterozigosis pada gen burung gelatik di Pulau Jawa / Bali dengan meng

-gunakan teknik elektrofore- sis gel pati dan akrilamid

Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
status genetik burung gelatik sehingga dapat memberi gambaran menge

nai salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung usaha kon-
servasi, yang merupakan perlindungan terhadap kelangsungan hidup po

pulasi burung gelatik di Pulau Jawa dan Bali
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Sistimatika dan Ciri — ciri Burung Gelatik

Burung ini memiliki beberapa nama Latin selain Padda oryzivora
yaitu Loxia oryzivora Linnaeus (1758 ) dan juga Munia oryzivora Bartels
(1908). Jenis Munia mempunyai perbedaan yang jelas dengan genus Pad
da. Pada genus Munia memiliki paha dan kaki yang berwarna gelap dan
penutup ekor sebelah atas berwarna tidak hitam. Sedangkan pada genus
Padda memiliki paha dan kaki berwarna pucat dan penutup ekor sebelah
atas berwarna hitam .

Berdasarkan sistematika, burung gelatik dimasukkan dalam Class:
Aves, Ordo : Passeriformes, Famili : Estrildi , Genus : Padda , Spesies :
oryzivora, nama umum : Gelatik Jawa atau Java sparmmow ( Painter 1968,

Joye 1983, Urbe & Omedes 1886, Islam 1997).

Penyebaran, habitat dan biologi burung gelatik

Penyebaran

Islam (1997), menyatakan bahwa burung gelatik pertama kali
dipekenalkan di Hawai pada tahun 1865 dan kemudian diulang untuk
ekdua kalinya péda tahun 1900, akan tetapi ternyata mengalami
kegagalan untuk dapat berkembang. Ternyata burung gelatik mengalami

perkembangan yang sukses pada saat diperkenalkan perama kali di
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sebelah timur Cina, dimulai dari selatan di Kiangsi menuju Kwangsi dan
Hongkong, kemudian Myanmar , Peninsula Malaya (Malaya), Pulau
Penang dan Singapura, Sri Lanka, Borneo, Sumatra, Ambon, Kepulauan
Sunda Kecil , Fiji, Filipina, Tai wan, Jepang, Vietnam Selatan, Pulau

Christmas, Zanzibar,Pulau Pemba dan Portorico.

Habitat

Burung ini mempunyai habitat terutama pada daerah pertanian.
Kadang-kadang dijumpai pula sarangnya pada semak-semak pepo -
honan, atau pada bagian bawah atap dari gedung-gedung tinggi di
Haerah perkotaan.
Menurut Joye (1983), burung gelatik lebih banyak dijumpai di alam
bebas, karena induknya memiliki sifat peduli terhadap anak-anaknya
erta resisitensi yang tinggi dan agak sedikit sensitif (peka) terhadap
perubahan — perubahan yang terjadi di alam. Kadang-kadang burung
pelatik dapat dipelihara dalam kandang yang berukuran 15 X 15 X 18 cm,
Jengan sedikit memberikan daerah terbuka di bagian depan kandang

{ersebut

Biologi
Burung gelatik akan mencapai dewasa kelamin pada bulan yang
ke 5 dan burung betina dewasa akan bertelur sebanyak 4 — 8 butir. Telur

akan dierami secara bergantian antara induk atau bapaknya dan akan
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enetas setelah mencapai umur 13 — 14 minggu. Pada umur 4 minggu
Ltelah menetas, anak—anak burung akan meninggalkan sarangnya wa-
lpupun mereka masih diberi makan oleh induknya sampai dengan 14
minggu kemudian (Joye, 1983)
Adanya perbedaan warna pada burung dewasa dan anak burbng.
menunjukan suatu proses pertumbuhan, walaupun sebetulnya burung
gelatik adalah burung monomorfik, yang berarti tidak dijumpai perbedaan

rang akurat antara burung yang berkelamin jantan dan betina
Konservasi dan keanekaragaman genetik

Inti dari biologi konservasi adalah perlindungan keanekaragaman
nhayati. Definisi keanekaragaman hayati dari WWF (1989), menyatakan
cekayaan hidup di bumi dari jutaan tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme, genetia yang dikandungnyadan ekosistim yang
dibangunnya menjadi lingkungan hidup. Di dalam keanekaragaman
hayati harus dilihat dari 3 tingkatan yaitu (a) keanekaragaman genetik (b)
keanekaragaman spesies (¢) keanekeragaman komunitas.

Keanekaragaman genetik diperlukan oleh setiap spesies untuk
menjaga vitalitas reproduksi , ketahanan terhadap penyakit dan
Kemampuan beradaptasi pada perubahan kondisi. Sedangkan
keanekaragaman spesies menyediakan bagi manusia sumberdaya dan

plternatifnya, contoh hutan hujan tropik dengan aneka ragam spesies
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menghasilkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan dan hewan yang bisa
digunakan untuk makanan , tempat bernaung , dan obat-obatan.
Keanekaragaman komunitas biologi mewakili tanggapan spesies secara
kolektif pada kondisi lingkungan yang berbeda.

Penurunan keragaman genetik akan sangat berpengaruh terhadap
kebehasilan dan keberadaan suatu popula si untuk dapat beradaptasi ter
hadap adanya perubahan—perubahan dalam lingkungan. Apabila turun -
nya keragaman genetik suatu spesies galam suatu spesies dalam suatu
populasi tidak ditangani secara serius, maka terjadi bahaya yang sangat
ditakuti yaitu kemerosotan jumlah dan kepunahan lokal.

Jumlah variabilitas genetik di dalam suatu populasi ditentukan oleh
|umlah gen di dalam gen poolnya yang memiliki lebih dari satu alel (dise -
put genes polymorphic) dan juga jumlah alel dari setiap gen yang berbe -

Ha dari setiap induknya

Teknik elektroforesis

Teknik ini sebenarnya berpegang pada prinsip bahwa setiap mo ~
ILkul protein memiliki muatan listrik , dimana muatan tersebut ditentukan
¢leh susunan asam aminonya. Pada hal protein sebenarnya adalah sua -
s senyawa yang tersusun oleh satu atau lebih untaian polipetida melalui

ikatan kovalen peptida. Sedangkan Karp (1984), menyatakan bahwa mo

lekul asam amino memiliki tiga rangkaian gugus yaitu gugus karboksil,

ugus amino dan gugus radikal. Pada kondisi pH tinggi, gugusan kar -
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boksil akan bermuatan negatif sedangkan pada pH rendah gugusan

mino akan bermuatan negatif. Sedangkan pada kondisi pH isoelek —

0y

[nd

rik maka muatan protein akan menjadi netral. Dengan demikian apabila

ﬁuatu protein dilewatkan pada alat elektroforesis pada pH tertentu maka

Q)

kan terjadi pemisahan dari gugusan karboksil dan gugusan amino se -

-

ingga dapat dibedakan susunan molekul protein berdasarkan susunan

sam aminonya.

0.
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BAB III

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Fempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Anatomi Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, yang kemudian di -
lanjutkan dengan pengamatan sampel dengan teknik elektroforesis di
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan A -
lam Institut Pertanian Bogor dan penelitian ini dimulai bulan Juli 2002 -

Oktober 2002

Bahan Penelitian

Sampel burung gelatik diambil secara acak pada empat propinsi
[Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali). Pengambilan sampel
ni dengan terlebih dahulu menyelidiki dan mencari informasi keberadaan
purung-burung tersebut pada masing-masing propinsi. Informasi ini
penting sebab pada saat penelitian ini akan dijalankan, populasi burung
gelatik yang diperoleh dari lapangan menunjukkan tendensi penurunan.
Betelah didapatkan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan, maka
dilakukan penangkapan burung tersebut dengan menggunakan perekat /
fetah (pulut).

Didapatkan 20 ekor burung gelatik yang berasal dari 4 propinsi tersebut
Han lokasi pengambilan burung tersebut, dengan perincian jumlah burung

pada setiap propinsi sebagai berikut :

. 10-
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Propinsi Bali (Ubung) :5ekor{3ekor jantan,2ekorbetina)
Propinsi Jawa Timur (Gresik) :5ekor{3ekorjantan,2ekor betina]
Propinsi Jawa Tengah(Sieman) :5ekor{4ekorjantan, 1ekor betina]

Propinsi Jawa Barat (Bogor) :Sekor{3ekorjantan,2ekor betina]

Alat pene,itian
Pemeliharaan terhadap 20 ekor burung tersebut dilengkapi de -

ngan kandang yang lengkap dengan tempat makan, tempat minum yang

rada disetiap kandang. Selain peraltan tersebut untuk pengambilan da
ah disiapkan spuit suntikan dengan ukuran 1 ml , tabung-tabung epen -
orf berukuran 1,5 ml sebagai alat penampung sampel darah. Diguna -
an juga alat sentrifus yang berkecepatan tinggi,untuk memisahkan
bahan-bahan protein yang terdapat di dalam darah, baik itu plasimia atau
pemolisat. Bahan / sampel darah sebelum dilakukan analisa protein disim
pan didalam lemari pendingin yang mempunyai titik beku - 20 ° Celcius.
Selain itu untuk melakukan pola analisis protein darah digunakan alat
elektroforesis dengan 2 tipe yaitu tipe gel akrilamid {Protean Il xi 2D Cell -
Biorad) dan tipe gel pati (Kayagsaki TC 3).

Sampe! darah dari masing-masing burung kemudian dilakukan analisa
protein dimana ada dua metode gel elektroforesis yang digunakan yaitu
gel pati (horisontal) dan gel akrilamid (horisontal dan vertikal). Hasil yang
diperolsh yang berups loci protein yang dicatat dan kemudian dilakukan

benghitungan keragaman dengan melihat frekuensi alelg, nilsi hetero -

Laporan Penelitian Penentuan Sifat Polimorfisme .... Benjamin C. Tehupuring
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sigositas dan proporsi lokus polimorf, menurut metode Kawamoto(1981)

dan Nei (1987).

J%nis dan Rancangan penelitian
Penelitian ini menggunakan pola mengindentifikasi lokus protein
yang ditemukan pada sampel darah burung gelatk dengan metode

elektroforesis dengan jalan menentukan frekuensi alele, nilai heterosigot

dan rata — rata heterosigostas (H), proporsi lokus polimer (P poly ),

seperti yang telajh dilakukan oleh Kawamoto (1981) dam Nei (1987)

Prosedur penelitian
Pada penelotuan ini dilakukan secara bertahap dimana terlebih

dahulu dilakukan :

Tiahap persiapan
Dilakukan survei awal di empat propinsi (Jawa Timur, Jawa
Tlengah , Jawa Barat dan Ba li), untuk mendapatkan informasi populasi

o

urung gelatik. Setelah menemukan empat daerah kabupaten di empat
propinsi tersebut (Kabupaten Gresik, Kabupaten Sleman, Kabupaten

é;ogor dan Kabupaten Tabanan), dilakukan penangkapan burung gelatik
Tahap pengambilan sampel darah

Pengambilan dilakukan pada setiap ekor burung gelatik, dengan

menggunakan spuit injeksi tuberculin (satu mililiter), melalui buluh darah
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ve}oa disayap (V. Axiilaris). Darah yang di dapat kemudian ditampung

pﬁda tabung-tabung ependorf dan disimpan pada refrigerator (- 20 © C).

Tghap pemisahan sampel

STtiap darah yang dikumpulkan pada tiap tabung, dilakukan pemisahan
antara plasma dan hemolisat. dengan menggunakan alat sentrifuge 2000
RPM. Hasil dari pemisahan ini akan dilakukan pemeriksaaan elek -
troforesis secara horizontal maupun vertika. Pelaksanaan pemeriksaan
irq dilakukan sampai mendapatkan gambaran lokus protein sesuai

dengan persaratan eletroforesis yang diprogramkan

Awnalisa data

Keragaman lokus protein yang ditemulan dapat dihitung dengan
menggunakan nilai heterosigositas (h), demikian juga dengan meng -

hitung proporsi lokud ysng bersifat polimorf ( P poly dan E poly))

Laporan Penelitian Penentuan Sifat Polimorfisme .... Benjamin C. Tehupuring
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil polimorfisme

Dari 20 ekor burung gelatik yang diperoleh dari daerah Pulau
Jawa (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur) dan Pulau Bali telah
berhasil di isolasi hany; 9 jenis protein yang dikontrol oleh 11 lokus
protein (Tabel 1). Transferrin (Tf), Post-Albumin (Pa), Albumin (Alb),
Pre-Albumin (PA), Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA), Carbonic
anhidrase-l (CA 1), Cell-esterase (CellEs), Cholinesterase (ChEs),
Esterase D (Es D) adalah protein yang berhasil ditemukan. Hasil
analisa dengan menggunakan matriks gel elektroforesis ini,
didapatkan 7 lokus yang menunjukkan polimorfisme yaitu lokus
Esterase D (Es D), Cellesterase-l (CellEs-l), Cellesterase-ll (CellEs-
1), Cholinesterase-I (ChEs-l), Cholinesterase-ll (ChEs-ll), Post-
Albumin (Pa), dan Transferrin (Tf) serta 4 lokus yang menunjukkan
monomorf yaitu lokus Carbonic anhidrase | (CA-I), Albumin (Alb),
Pre-Albumin (PA) , Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA).
Elektromorf protein yang muncul pada matriks gel elektroforesis
diterjemahkan sebagai bentuk fenotip yang dimiliki oleh setiap

individu.

- 14 -
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Pita-pita protein yang diekspresikan oleh alela berbeda diberi kode
a, b sesuai dengan mobilitas bermigrasinya dalam alat

elektroforesis.

Tabel 1 : Komposisi protein, asal sampel, macam fenotip
dan jumlah alela dari protein yang diuji

Protein Asal Lokus Macam Jumlah Bentuk
morfologi sampel fenotip alela
Uptum
1) Transferrin Plasma Tf aa, ab 2 polimorf
2) Post-Albumin Plasma Pa aa, ab 2 polimorf
3) Albumin Plasma Alb aa 1 monomorf
4) Pre-Albumin Plasma PA aa 1 monomorf
5) Thyroxine Bin- Plasma TBPA aa 1 monomorf

ding Pre-Albu

min
Enzimatik
6) Carbonic anhi

drase | Hemolisat  CA-l aa 1 monomorf
7) Cellesterase-l Plasma CellEs-1 aa, ab 2 polimorf
8) Cellesterase-ll Hemolisat  CellEs-lI aa, ab 2 polimorf
9) Cholinesterase-l ~ Plasma ChEs-1 11,12 2 polimorf
10) Cholinesterase-ll  Plasma ChEs-ll aa, ab 2  polimorf
11) Esterase D Hemolisat EsD 11,12,22 2 polimorf

| Transferrin (Tf)

Deskripsi lokus protein ini berdasarkan Gahne (1977) dan
Kawamoto (1981) dengan sedikit modifikasi. Pada penelitian ini
temyata lokus transferrin ini memiliki ale! a dan b pada kedua tipe
elektroforesis (vertikal dan horisontal). Alela ini lebih jelas
penambilannya pada elektroforesis tipe vertikal dibanding dengan
tipe horisontal (Gambar 1 dan 2). Fenotip aa terdapat secara merata
pada seluruh sampel plasma. Sedangkan fenotip ab yang memiliki

2 pita ini hampir merata memenuhi plasma burung gelatik yang

Laporan Penelitian Penentuan Sifat Polimorfisme .... Benjamin C. Tehupuring

15



IR-Perpustakaan Universitas Ailangga

berasal dari Pulau Jawa. Frekuensi alel a untuk pulau Jawa adalah
0,79 sedangkan untuk Pulau Bali adalah 0,8. Frekuensi alel b

untuk Pulau Jawa adalah 0,21 dan Pulau Bali 0,2.(Tabel 2).

b. Post-Albumin (Pa)
Lokus dijumpai pada plasma darah burung gelatik di Pulau

Bali dan Jawa. Lokus ini mempuyai alel a dan b, temyata
merupakan alel yang polimorf, pada burung gelatik. Pada
elektroforesis tipe vertikal, penampakan dari pita-pita (band) tampak
dengan jelas bila dibandingkan dengan tipe horisontal (Gambar 1
dan 2). Frekuensi alel yang didapatkan adalah untuk Pulau Jawa
adalah 0,85 untuk alel a serta 0,15 untuk alel b. Sedangkan untuk

Pulau Bali adalah 0,6 untuk alel 8 dan 0,4 untuk alel b (Tabel 2)

c. Albumin (Alb)

Lokus ini juga dijumpai pada hewan gelatik ini. Mempunyai
alel a yang monomorf dan dijumpai semua dalam sediaan plasma
dari burung gelatik yang diambil dari Pulau Jawa dan Bali (Gambar
1 dan 2). Frekuensi ale! untuk lokus ini adalah 14, untuk Pulau Jawa

dan Pulau Bali.

d. Pre-Albumin (PA)

Protein ini dijumpai pada plasma burung gelatik dan memiliki alel a

yang bersifat monomorf. Hal ini juga dijumpai pada kedua sampel

Laporan Penelitian Penentuan Sifat Polimorfisme .... Benjamin C. Tehupuring
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darah burung gelatik , baik yang diperoleh dari Pulau Bali maupun

Pulau Jawa (gambar 1). Frekuensi alel untuk lokus ini adalah 1.

Gambar 1: Pola pita elektromorf lokus Transferrin (Tf), Post-
Albumin (Pa), Albumin (Alb), Pre-Albumin (PA) dan
Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA), memakai
elektroforesis akrilamid tipe vertikal
e. Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA)

Merupakan protein yang ditemukan dalam plasma
burung gelatik dalam bentuk alel a yang bersifat monomorf.
Dijumpai disemua sampel plasma burung gelatik di Pulau Jawa
maupun Bali. Terlihat dengan jelas pada elektroforesis yang
bertipe vertikal (Gambar 1). Sedangkan pada tipe horisontal tak

dijumpai. Nilai frekuensi alel a adalah sama dengan lokus Pre-

Albumin yaitu 1
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f. Carbonic anhidrase-I (CA-I)
Lokus ini dijumpai pada hemolisat. Dan terdapatnya

bersamaan dengan lokus Cellesterase-l (Celles-l(Gambar 5).

Merupakan lokus yang monomorf dengan frekuensi alelnya adalah

Gambar2:  Pola pita elektromorf lokus Transferrin (Tf), Post-Albumin (Pa),
Albumin (Alb), Albumin ( Alb) memakai elektroforesis akrilamid
tipe horisontal

g. Cholinesterase (ChEs)

Pada gel pati lokus ini diwakili oleh alel 1 dan 2 (Gambar 3),
sedangkan pada gel poliakrilamid lokus ini diwakili oleh alel a dan b
(Gambar 4). Frekuensi alel yang dijumpai pada elektroforesis tipe
pa ti (Cholinesterase-l) adalah 0,82 dan 0,18 masing-masing
untuk alel 1 dan 2 di daerah Pulau Jawa, sedangkan untuk Pulau

Bali ada lah 0,8 dan 0,2. Berlainan dengan sistem elektroforesis
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akrilamid (Cholinesterase-Il) dijjumpai frekuensi alel a dan b

masing-masing untuk Pulau Jawa adalah 0,93 dan 0,07

sedangkan untuk Pulau Bali adalah 0,84 dan 0,16.

Gambar 3: Pola pita elektromorf lokus Cholinesterase-1 (ChEs-I),
memakai elektroforesis gel pati

Gambar 4 : Pola pita elektromorf lokus Cholinesterase-11 (ChEs-1I),
memakai elektroforesis gel akrilamid
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h. Cellesterase (CellES)

Tabel 2: Frekuensi alela dari protein dan enzim darah

burung gelatik Jawa yang diteliti

Pada hemolisat, lokus ini disebut Cellesterase-/ dan pada plas-
ma disebut Cellesterase-/i. Hasil yang diperoleh dari frekuensi
alel a dan b pada elektroforesis gel pati adalah 0,73 untuk alel a
dan 0,27 untuk alel b. Hal tersebut terjadi masing-masing untuk
Pulau Jawa dan Pulau Bali. Untuk alel a dan b dengan pemakai
an analisa elektroforesis pada tipe gel akrilamid adalah 0.96 bagi
alel a dan 0.04 bagi alel b di daerah Pulau Jawa, sedangkan un

tuk Pulau Bali frekuensi alel a adalah 0.9 dan alel b adalah 0.1

No Lokus Alel Frek.Jawa Frek.Bali
1. Transferrin a 0.7900 0.8000
b 0.2100 0.2000
2.  Post-Albumin a 0.8500 0.6000
b 0.1500 0.4000
3. Albumin a 1.0000 1.0000
4,  Pre-Albumin a 1.0000 1.0000
5. Thyroxine Bin-
ding Pre Albu- a 1.0000 1.0000
min
6. Carbonic Anhi- a 1.0000 1.0000
drase |
7. Cellesterase-1 a 0.7300 0.8000
b 0.2700 0.2000
8.  Cellesterase-11 a 0.9600 0.9000
b 0.0400 0.1000
9.  Cholinesterase-1 a 0.8200 0.8000
b 0.1800 0.2000
10.  Cholinesterase-ll 1 0.9300 0.8300
2 0.0700 0.1700
11. Esterase D 1 0.5800 0.7000
2 0.4200 0.3000
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untuk alel b. Hal tersebut terjadi masing-masing untuk Pulau Jawa
dan Pulau Bali. Untuk alel a dan b dengan pemakaian analisa
elektroforesis pada tipe gel akrilamid adalah 0,96 bagi alel a dan
0,04 bagi alel b di daerah Pulau Jawa, sedangkan untuk Pulau

Bali, frekuensi alel a adalah 0,9 dan alel b adalah 0,1.

Gambar 5 : Pola pita elektromorf lokus Cellesterase-I (CellEs-I ) dan

Carbonic anhidrase-1 (CA-I) memakai elektroforesis gel
pati

Gambar 6 : Pola pita elektromorf lokus Cellesterase-11 (CellEs-IT),
memakai elektroforesis gel akrilamid
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Esterase D( Es D)

Lokus ini memiliki alel 1 dan 2 dengan struktur fenotipnya di
wakili oleh 3 bentuk pita yaitu 1.7, 1.2 dan 2.2. Bentuk fenotip 2.2
hanya dijumpai pada daerah Jawa (Jawa Timur), sedangkan di
Pulau Bali tidak dijumpai fenotip 2.2. Frekuensi alel 1 dan 2 untuk
Pulau Bali adalah 0,7 dan 0,3 sedangkan alel 1dan 2 untuk Pulau
Jawa adalah 0,58 dan 0,42. Nilai-nilai tersebut diperoleh dengan
melakukan analisa pada protein esterase dengan menggunakan

metode elektroforesis tipe pati.

Hasil keragaman genetik populasi lokal

Keragaman genetik pada tingkat lokus dapat dihitung
dengan menggunakan nilai heterosigositas (h). Demikian pula
dengan variasi keragaman tersebut dapat diperlihatkan melalui
nilai-nilai proporsi lokus yang bersifat polimorf (P pol)). Nilai
heterosigositas (h) , rata-rata heterosigositas (H), P poli maupun

E poli dapat dilihat dalam tabel 3 dan 4.
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Gambar7: Pola pita elektromorf lokus Esterase D (Es D ),
memakai elektroforesis gel pati

Tabel 3 : Nilai heterosigositas (h) dari lokus polimorf pada
burung gelatik Jawa Padda oryzivora di daerah Pulau
Jawa dan Pulau Bali

No LOKUS nJawa nBali h jawa hpai
1 T 14 5 04078 + 00922 03687 = 0.1574
2 Pa 13 5 04270 + 0.0991 05333 = 0.0%47
3 CellEs-1 11 5 04130 = 00909 03556 + 01717
4  CellEs-ll 14 5 0.0800 % 0.0683 0.2000 * 0.1531
5 ChEs-1 14 5 03601 + 00942 03556 + 0.1591
6  ChEs-ll 14 6 01350 + 0.0832 03078 =+ 0.1473
7 EsD 12 5 06924 + 00436 04667 + 01310

Tabel 4 : Variasi genetik 2 populasi lokal (Jawa dan Bali ) untuk burung
gelatik Jawa Padda oryzivora

No POPULASI LOKUS H SE  Ppoly  Epoly
1 JAWA 7 01854 00461 06364  0.6494
2 BALI 7 02352 00714 06364 07594
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PEMBAHASAN

Distribusi alel pada setiap lokus dari protein maupun enzim yang
memiliki sifat polimorf telah diperoleh. Hal ini dapat dilihat pada lokus
protein non enzimatik (transferrin dan post-albumin). Pada ke dua lokus
ditemukan hal yang menonijol! yaitu frekuensi untuk alel a dan b pada
lokus transferrin memiiliki persamaan dalam frekuensinya di dua daerah
penelitian (Jawa dan Bali). Akan tetapi berbeda dengan lokus post
albumin, dimana frekuensi alel a dan b di Jawa (0,85 dan 0,15) memiliki
perbedaan besar jikalau dibandingkan dengan alel a dan b untuk Pulau
Bali (0,60 dan 0,40) (Lihat tabel 2). Hal ini dapat disebabkan karena
fenotip ab ditemukan lebih banyak dari jumlah fenotip aa untuk lokus
Post albumin di Pulau Jawa. Sedangkan untuk lokus transferrin |
memang sering dijumpai polimorf, seperti yang ditemukan oleh
Kawamoto dan Nozawa (1981) pada kera ekor panjang (Macaca
fascicularis) yang juga menunjukkan 9 fenotip dengan 4 perbedaan
molekuler yaitu C, D, F dan G. Hal yang serupa juga ditemukan pada
katak yang merupakan hasil penelitian dari Nasarudin (1998), dimana
ditemukan 4 fenotip yang diwakili oleh alel B! , C dan D.

Protein Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA) yang dijumpai dalam
plasma darah burung gelatik hanya dapat di identifikasi dengan teknik
elektroforesis tipe vertikal. Pada gambar 1 terihat pada gambaran
elektromorf, lokus-lokus Thyroxine Binding Pre Albumin , Pre-Albumin

disamping lokus Albumin, Post-Albumin dan Transferrin. Sedangkan

-2
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dengan menggunakan alat elektroforesis tipe horisontal (gambar 2)
hanya ditemukan lokus Transfernin, Albumin dan Post-Albumin. Hal ini
menunjukkan bahwa metode elektroforesis vertikal lebih cermat
dibanding elektroforesis horisontal. Sedangkan pemunculan lokus TBPA
pada alat elektroforesis tipe horisontal hanya dépat dilakukan dengan
menggunakan gel pati seperti penelitian yang dilakukan oleh Kawamoto
dan Nozawa (1981) yang telah menggunakan metode elektroforesis gel
pati (SGE) terhadap plasma Macaca fascicularis dengan ditemukannya
lokus F dan S.

Kuantifikasi variabel genetik pada Pulau Jawa dan Bali tersaji pada
tabel 4 Proporsi lokus polimorfik (P poly) pada Pulau Jawa dan Bali
adalah 0,6364 (63,64%). Hasil ini tidak menunjang akan proporsi
keragaman burung gelatik di kedua pulau (Jawa dan Bali). Sebab nilai P
poly tidak menggambarkan keseluruhan lokus protein yang ditemukan.
Nilai P poly hanya menggambarkan lokus yang polimorf saja. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Merell (1981) yang menyatakan nilai P poly
hanya menerangkan secara arbitrasi kondisi atau lokus yang polimorf
saja dan sama sekali tidak menjelaskan tentang derajat lokus yang
monomorf. Sebagai pembanding , dapat dilihat dari hasil penelitian pada
hasil P poly yang dijumpai pada burung Charadrius melodus di daerah
Amerika Utara (daerah Minesota, Manitoba Southem, North Dakota,
Saskatchewan dan New Brunswick) yang dilakukan oleh Haig & Oring

(1988). Penelitian ini dilakukan pada burung yang menempati
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Ibkasi/daerah yang dipisahkan oleh laut (News Brunswick terpisah de -
ngan Minnesota, Manitoba Southern, North Dakota, Saskatchewan oleh
$amudra Atlantik). P poly untuk kedua daerah yang terpisah itu adalah

L

2,8 untuk News Brunswick dan 5,6 untuk Minnesota. Sedangkan nilai

eterosigositas rata-ratanya adalah sebesar 0,028 dan 0,003. Padahal
ampel burung yang dijumpai pada Minnesota sebanyak 6 ekor, dan
New Brunswick berjumlah 16 ekor. Keadaan seperti ini tercermin juga
bada hasil penelitian dari jumlah sampel yang didapat dari Pulau Jawa
Han Bali (lihat tabel 3 dan 4). Jumlah sampel yang ada di Pulau Bali = 6,
nasil P poly = 0,6364 , sedangkan di Pulau Jawa dengan jumlah sampel
F 14 ekor, hasil P poly = 0,6364 juga. Hal ini menyebabkan dalam
benelitian ini lebih diperhatikan nilai rata-rata heterosigositas ( H ), untuk
ebih menggambarkan keadaan keragaman genetik dari dua populasi
fersebut (Jawa dan Bali). Rata-rata heterosigositas (H) dari Pulau Jawa
adalah sebesar 0,1854 (18,5 %) dan di Pulau Bali sebesar 0,2352 (23,5

). Perhitungan ini berdasarkan frekuensi alel pada 11 lokus genetik

ang diperoleh (lihat tabel 2). Sedangkan nilai H menunjukkan rata-rata
tekuensi individu heterosigot per lokus dalam suatu populasi dan hal ini
ebih menunjukkan informasi yang lebih berarti dari pada nilai P poly.
Pernyataan dari Nei (1987), mengatakan bahwa tingkat heterosigositas
dipengaruhi oleh habitat dan sejarah penyebaran suatu takson (spesies).
Pada habitat yang kurang bagus akan menyebabkan perkembangan

populasi akan tertekan atau terjadinya penurunan kemampuan
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reproduksi. Akibat penurunan kemampuan reproduksi menimbulkan
menurunnya keragaman genetik. Hal ini yang menjadikan dasar utama
dari penelitian ini karena mempunyai nilai rata-rata heterosigositas
mempunyai keterkaitan pada penurunan keragaman genetik.

Sedangkan pernyataan Nevo yang dikutip oleh Nei (1987),
meﬁgatakan bahwa jumliah alela dalam setiap lokus sering digunakan
untuk menunjukkan ukuran keragaman/variabilitas genetik dari suatu
populasi. Hal ini memberikan artian semakin banyak jumlah alela yang
ditemukan dalam suatu lokus, maka berarti makin tinggi pula keragaman
variabilitas genetiknya. Dari lokus yang ditemukan dalam penelitian ini
yang berjumlah 11 lokus, ternyata 7 lokus menunjukkan polimorf,
sedangkan 4 lokus menunjukkan monomorf. Dengan demikian dapat
diambil suatu penilaian bahwa keragaman atau variabel genetik burung
gelatik di Jawa dan Bali cukup memenuhi pertimbangan seperti yang di
maksud oleh Nevo.

Nei (1987) menyebutkan bahwa ada hal yang periu diperhatikan
apabila akan mengukur secara keseluruhan variabel genetik, sebab ada
kekurangan yang sangat menonjol dari ketergantungan jumlah alela yang
diteliti terhadap ukuran/besar sampel penelitian. Sebab untuk membe -
dakan jumlah alel dari sampel-sampel yang tidak sama kuantitasnya
akan dapat menimbulkan kekeliruan pada besar/ukuran sampel
penelitian. Hal ini sesuai dengan pemyataan bahwa ketergantungan dari

ukuran sampel ini berlaku hanya apabila dijumpai jumlah frekuensi alel
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yang rendah dalam suatu populasi dan jumlah alel yang diteliti akan
meningkat dengan diikuti peningkatan dari ukuran sampel. Sehingga
Jiengan demikian dapat dikatakan bahwa keragaman /variabilitas akan
dipengaruhi oleh ukuran sampel pada beberapa tingkatan. Pengaruh
frekuensi alela akan menjadi rendah/kecil apabila rendahnya frekuensi
glel tersebut sama sekali tidek memberikan kontribusi pada jumlah
§ampel. Sehingga dengan demikian untuk mendapatkan hubungan
antara jumlah alela dengan ukuran / besar sampel, maka periu
dipertimbangkan alela netral yang akan dipelihara oleh mutasi gen dan
hanyutan genetik. Sebab jumlah alela netral pada suatu sampel adalah
Jsangat berguna untuk menduga parameter dari suatu populasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Haig dan Oring (1988), terhadap
burung dari genus Charadrius melodus, yang dijumpai pada beberapa
daerah di Amerika Utara yang terpisah oleh pembatas / celah baru, ter -
Pyata tidak menyebabkan adanya perbedaan keragaman genetik
diantara populasi antar burung-burung tersebut. Hal ini memberikan
@ambaran yang serupa dengan keadaan keragaman genetik burung-
burung gelatik Jawa yang berada di Pulau Jawa maupun Bali, dimana
kekhawatiran adanya perubahan keragaman genetik akibat letak yang

berdekatan. dari dua pulau (Jawa dan Bali) tidaklah memberikan solusi

negatif.

28
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
esimpulan
1. Variabilitas genetik dari kedua populasi Padda oryzivora yang di
jumpai di Pulau Jawa’dan Pulau Bali yang diteliti tercermin dari
rata-rata heterosigositasnya.Nilai rata-rata heterosigositas (H) ter
tinggi dijumpai pada populasi burung gelatik di Pulau Bali 23,52

% dan untuk Pulau Jawa ternyata lebih rendah yaitu 18,54 %.

2. Proporsi polimorfisme dari burung gelatik yang berada dilokasi Pu
lau Bali sama dengan proporsi polimorfisme dari burung gelatik di
Pulau Jawa yaitu sebesar 63,64 %. Hal ini memberikan gam
baran bahwa polimorfisme burung gelatik ini cukup tinggi, se -
hingga sangat membantu tidak terjadinya kepunahan burung

gelatik ini, karena memiliki keragaman yang cukup tinggi.

3. Elektroforesis poliakrilamid tipe vertikal telah memunculkan
lokus Thyroxine Binding Pre-Albumin (TBPA). Hal ini menun -
jukkan keunggulan dan kecermatan elektroforesis tipe ini ter-

hadap elektroforesis poliakrilamid tipe horisontal

4. Frekuensi alela dari protein enzimatik maupun non enzimatik
yang didapatkan dengan teknik elektroforesis menunjukkan nilai

yang sepadan di kedua lokasi penelitian. Kecuali khusus untuk
- 29 .
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alela a dan b dari lokus Post-albumin (Pa) di kedua lokasi
penelitian menunjukkan adanya perbedaan. Alel a untuk Pulau
Jawa dan Bali menunjukkan angka 0,85 dan 0,60 sedangkan
alel b di Pulau Jawa dan Bali adalah 0,15 dan 0,40. Hal ini
disebabkan fenotip ab banyak dijumpai pada lokus Post - albu

min di Pulau Bali

SARAN

-—

Untuk lebih menggambarkan keragaman genetik dari burung
gelatik Jawa Padda oryzivora, sebaiknya dilakukan penelitian
lebih mendalam terhadap protein atau enzim yang dijumpai
selain didalam darah. (Misalnya otot, hati, otot halus pencer -

naan)

2| Mengingat burung gelatik Jawa ini termasuk dalam burung ende
mik, maka ada kemungkinan besar terjadi siiang dalam yang ter
jadi sesama pasangan jantan dan betina dalam suatu kelompok
endemik . Mengingat hal ini dapat menyebabkan terjadinya penu
runan keragaman genetik yang cepat dan tentunya akan mem -
pengaruhi status kepunahannya sehingga pencegahan dapat se-

gera dilakukan.
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